BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat MTsN 11 Hulu Sungai Selatan

MTsN 11 Hulu Sungai Selatan merupakan Madrasah Tsanawiyah yang
berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. MTsN 11 Hulu
Sungai Selatan terletak di Jalan Pandak Daun RT 1 RK I No. 1 Desa Pandak Daun
Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan, lebih tepatnya satu
komplek dengan MIN 19 Hulu Sungai Selatan, dalam suatu komplek Yayasan

Pendidikan Islam, yaitu Yayasan Pendidikan Islam Baiturrahman Negara.

Sebelum madrasah ini berstatus negeri, nama madrasah ini adalah MTs Satu
Atap Pandak Daun. MTs Satu Atap Pandak Daun secara resmi melaksanakan proses
belajar mengajar sejak tahun pelajaran 2010/ 2011. MTs Satu Atap Pandak Daun
dibangun atas kerja sama Pemerintah Australia dan Pemerintah Indonesia, melalui
Australia Indonesia Partnership for Basic Education Program (Al-BEP)
merencanakan perluasan akses bagi siswa miskin di pedesaan untuk mendapatkan

kesempatan menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun.

Setelah 7 tahun dibangun, madrasah ini dinegerikan pada tahun 2018 dan
diresmikan secara langsung pada tanggal 5 Mei 2018 oleh Kepala Kantor Wilayah
(Ka.Kanwil) Kementerian Agama (Kemenag) Provinsi Kalimantan Selatan H. Noor

Fahmi berdasarkan surat keputusan No. 100 Tahun 2018.
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Latar belakang Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan ini

dinegerikan yang pertama adalah karena tuntutan masyarakat agar bisa madrasah

ini segera dinegerikan. Faktor yang kedua adalah karena pihak pemerintah melihat

perkembangan madrasah ini tergolong begitu pesat kemudian pihak pemerintah

merestui untuk penegeriannya yang tentunya menurut prosedur yang ada.

2. Organisasi MTsN 11 Hulu Sungai Selatan

Kepala Madrasah

o &

Wakamad Kesiswaan
Wakamad Kurikulum
Wali Kelas VII-A
Wali Kelas VII-B
Wali Kelas VIII-A
Wali Kelas VIII-B
Wali Kelas IX-A

i. Wali Kelas IX-B

a o

o «Q o

: Khairani, S.Ag.

. Akhmad Rijani, S.Pd.l.

: Mahyuni, S.Pd.

: Mubsyiratul Ummah, S.H.I

: Drs. Jumli

: Taufigurrahman, S.Pd.1.

: Syamsiah, S.Pd.|

: Ahmad Rif'an, S.Pd.

: Rikka Thalia Rossalina, S.Pd.

3. Visi, Misi, dan Tujuan MTsN 11 Hulu Sungai Selatan

a. Visi Madrasah

Siswa yang beriman, bertaqwa, berprestasi, terdepan dalam berkreasi,

bertanggung jawab serta peduli terhadap lingkungan.

b. Misi Madrasah

1) Melaksanakan Kegiatan Pengembangan Diri Keagamaan.

2) Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran yang PAIKEM (Pembelajaran

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).
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3) Mengembangkan Potensi dan Bakat Siswa Melalui Kegiatan
Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler.

4) Melaksanakan Kegiatan Pelestarian Lingkungan Hidup.

5) Mencegah Pencemaran Lingkungan.

c. Tujuan Madrasah

1) Meningkatnya keimanan dan ketagwaan serta mandiri dan bertanggung
jawab bagi siswa melalui pembelajaran maupun kegiatan keagamaan di
lingkungan madrasah.

2) Terlaksananya Kegiatan Pembelajaran yang PAIKEM (Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).

3) Tersalurnya Potensi dan Bakat Siswa Melalui Kegiatan Intrakurikuler
dan Ekstrakurikuler.

4) Terlaksananya Kegiatan Pelestarian Lingkungan Hidup.

5) Lingkungan MTsN SEBELAS (Sehat, bersih, elok, lestari, aman dan

serasi

4. Letak Geografis Sekolah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan yang sekarang ini
dipimpin oleh Bapak Khairani, S.Ag. Madrasah ini mempunyai beberapa ruangan
seperti ruangan belajar, ruang dewan guru, ruang kepala Madrasah, ruang
perpustakaan, kantin, ruang Tata Usaha, gudang dan WC yang dibangun diatas luas

tanah keseluruhannya seluas 2826 m2.
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Adapun batas-batas yang mengelilingi gedung madrasah ini adalah sebagai

berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan sawah penduduk

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Batas Desa Paramaian

c. Sebelah barat berbatasan dengan Madrasah Aliyah Baiturrahman

d. Sebelah timur berbatasan dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Hulu

Sungai Selatan

5. Keadaan Pendidik dan Kependidikan

Jumlah guru dan karyawan Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Hulu Sungai
Selatan tahun pelajaran 2021/2022 berjumlah 22 orang yang terdiri dari PNS

sebanyak 6 orang dan NON PNS sebanyak 16 orang.

Untuk lebih jelasnya mengenai data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel V. Data Guru dan Pegawai MTsN 11 Hulu Sungai Selatan
Tahun Pelajaran 2021/2022
. . Jabatan /
No Nama / NIP ljazah Terakhir / Mengajar Mata
Tahun A
Pelajaran
| i opg | ST IANT e
19701014 199803 1 001 J Madrasah
Th. 1996
S1. F.Tarbiyah IAIN
Drs. H. Baderun . . . .
2 19680817 199603 1 003 Antasari Banjarmasin | Akidah Akhlak
Th. 1993
5 | Akhmad Rijani, S. Pd.l | S1.F.Tarbiyah STAI KV:S"’:‘;\";‘J;':S }
19820517 200710 1 003 | Darul Ulum Th. 2007 .
Penjaskes
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S1.F.Syariah IAIN

Drs. Jumli Antasari Banjarmasin Wali Kelas /
4 | 19670208 200701 1 030 Th.1993 Fiaih
S1. F.Tarbiyah g
STAI DU Th. 2011
. Wakamad
5 Mahyuni, S.Pd. S1 FKIP STIKIP Kurikulum /
19820515 200710 1 001 | Banjarmasin Th. 2012 .
Matematika
. S1. F.Tarbiyah STAI
Jariah, S.Pd.l.
6 | 19721216 2007102 002 | PY Karz'galgga” Th. Kepala TU
S1. F.Tarbiyah IAIN
7 | Saukani, S.Pd.I. Antasari Banjarmasin Muatan Lokal
Th. 2008
SLTA. MAN Negara
8 | M. Thaha Th. 1987 Staf Tata Usaha
S1. F.Tarbiyah STAI
9 | Suhaif Shiddiq, S.Pd. DU Kandangan Th, | " NP N/Operator
Keuangan
2019
S1. F.Tarbiyah STAI .
10 | Taufigurrahman, S.Pd.l. DU Kandangan Th. Wali Kelas/
Bahasa Arab
2014
S1. F.Tarbiyah IAIN
11 | Mahdalina, S.Pd. Antasari Banjarmasin Matematika
Th. 2012
Wali
12 | Ahmad Rif'an, S.Pd. Sl. FKIP.UNLAM Kelas/Bahasa
Banjarmasin Th. 2011 .
Indonesia
. S1. FKIP STIKIP ]
13 | Rezky Syahbani, S.Pd. Banjarmasin Th. 2021 Bahasa Inggris
Mubsyiratul Ummah, SI. Syari"ah IAIN 140 olaciseni
14 SHI Antasari Banjarmasin Budava
ol 2013 y
S1. F.Tarbiyah STAI .
15 | Syamsiah, S.Pd.I. Al Jami’ Banjarmasin \gj:.la}:ﬂ?ég
Th. 2014
. S2. F.Psikologi UIN Teknologi
16 gﬂggimh;ng? Khalish, Syarif Hidaytullah Th. Informasi dan
o 2016 Komunikasi
.+ | Rikka Thalia Rossalina, | S1FKIP UNLAM WS(L'nK:t':ﬁ(J '6'1:]”“
S.Pd. Banjarmasin Th. 2020 g
Alam
Rezki Muhammad S1 FKIP UNLAM limu
18 Pengetahuan

Shaleh, S.Pd.

Banjarmasin Th. 2021

Sosial




S1 F.Tarbiyah UIN
19 | Supriyadi, S.Pd. Antasari Banjarmasin Bahasa Inggris
Th. 2018
20 | Khairani SLTA. SMKN 1 Daha | PPNPN/Operator
Selatan Th. 2018 EMIS
21 | Noor Aspia SLTA. MAN 3 HSS | PPNPN/Operator
Th. 2018 SIMPATIKA
22 | Bahrani, S.Ap St STIAZS\Zr?)untaI h. Staf Tata Usaha

6. Keadaan Siswa MTsN 11 Hulu Sungai Selatan

pelajaran 2021-2022 berjumlah 123 orang, yang terdiri dari 54 orang laki-laki dan

Jumlah murid Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan tahun

69 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel VI. Jumlah Murid MTsN 11 Hulu Sungai Selatan

Tahun Pelajaran 2021/2022

JUMLAH MURID MTsN 11 HULU SUNGAI SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah
VIIA 10 8 18
VIIB 11 8 19
VIII A 9 13 22
VIII B 5 13 18
IXA 10 13 23
IXB 9 14 23
JUMLAH 54 69 123




7. Keadaan Sekolah

a. Keadaan Fisik Sekolah

Tabel VII. Keadaan Fisik Sekolah
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No Nama Ruang Jumlah
1. | Kantor Kepala Madrasah 1 buah
2. | Kantor Guru 6 buah
3. | Ruang Tata Usaha 1 buah
4. | Ruang belajar / kelas 1 buah
5. | Perpustakaan 1 buah
6. | Mushalla 1 buah
7. | Kantin 1 buah
8. | Kamar mandi/ WC 5 buah
9. | Kamar Ganti 2 buah

b. Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel VIII. Keadaan Sarana dan Prasarana

Kondisi
No. Ruang Jumlah z g % g
~| 2| B2
1. | Kendaraan Dinas Roda Empat - - | - -
2. | Kendaraan Dinas Roda Dua - - - -
3. | Rumah Dinas - - - -
4. | Fasilitas Telpon 1 1 - -
5. | Fasilitas Internet 1 1 - -
6. | Fasilitas Listrik 1 1 - -
7. | Fasilitas PDAM 1 1 - -
8. | Pompa Air Tangan - - -
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10.
11.
12.

13

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.

Sumur bor

Mesin Pompa Air
Sumur Biasa
Komputer PC

Laptop

LCD Proyektor

OHF / Proyektor
VCD

Televisi

Mesin Stensil Manual
Mesin Tik Listrik
Mesin Fotocopy
Mesin Tik Manual
Mesin Tik Listrik
Mesin Listrik Diesel
Lapangan Sepak Bola
Lapangan Basket
Lapangan Volly Ball
Lapangan Badminton
Lapangan / Meja Tenis Meja
Sarana Lompat Jauh
Sarana Lompat Tinggi
Ruang Kepala

Ruang Tata Usaha
Ruang Guru / Dewan Guru
Ruang Belajar
Mushalla

Ruang BP

Ruang UKS
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38,
39.
40.
41,
42,
43,
44,
45,
46.
47.
48,
49,
50.
51.
52.
53.
54,
55.

Ruang OSIS

Ruang Pramuka
Perpustakaan
Lab.Komputer
Lab.Bahasa

Lab.IPA

Lab.Kimia

Lab.Fisika

Ruang Aula

Ruang Keterampilan / Kursus
Kantin Madrasah
Koperasi Sekolah
Asrama Siswa

Tempat Parkir Guru
Tempat Parkir Siswa
WC Guru dan Karyawan
WC Siswa

Kamar Ganti

N NN N P -

N N N

B. Penyajian Data

Setelah penulis memberikan gambaran tentang keadaan MTsN 11 Hulu

Sungai Selatan, selanjutnya penulis menyajikan data hasil penelitian yang di

peroleh dari hasil kuesioner.

Kuesioner dibagikan kepada siswa peringkat 3 besar berdasarkan rangking

kelas pada setiap kelasnya pada penilain akhir semester ganjil tahun pelajaran
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2021/2022. Untuk lebih jelasnya mengenai data tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel IX. Rekapitulasi Peringkat 3 Besar Penilaian Akhir Semester Ganjil

Tahun Pelajaran 2021/2022

NO NAMA KELAS RI;AATI'Q PERINGKAT
1 | Muhammad Samman 86,6 1
2 | Puteri Aulia Rahma VII A 85,1 2
3 | Najwa Agustina 84,2 3
4 | Nur Hidayat 85 1
5 | Zulfaul Ghina VII B 84,2 2
6 | Syifa Ashila 83,5 3
7 | Maulida Rayani 88,7 1
8 | Rifan Fadillah VIILA 86,8 2
9 | Miah Zamzami 85,9 3
10 | Zahrah 87,5 1
11 | Dina Amalia VIII B 85,6 2
12 | Azizah Zahratus Shaleha 84,8 3
13 | Eryani Norrahmadani 90,1 1
14 | Nadia Ulfah IXA 89 2
15 | Nur Nailatul 1zzah 88,6 3
16 | Nor Mila 90 1
17 | Muhammad Yamani IXB 89,9 2
18 | Siti Khalidah 87,9 3

Data disajikan dalam bentuk tabel dan disesuaikan dengan permasalahan

yaitu pola belajar siswa dan faktor yang mempengaruhinya.
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1. Pola Belajar Siswa Berprestasi

Untuk mengetahui pola belajar siswa yang berprestasi dapat dilihat dari

beberapa aspek berikut:

a) Aspek Visual
Pola belajar visual berarti pelajar yang bersandar pada penglihatan
ketika menyerap informasi. Pada penelitian ini, ada empat indikator
yang digunakan untuk mengetahui pola belajar visual siswa berprestasi,
yaitu:
1) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar
2) Lebih suka membaca daripada dibacakan
3) Lebih suka mendemonstrasikan sesuatu daripada berpidato/ceramah
4) Sering kali tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai
menuliskan dalam kata-kata
Berikut pola belajar visual berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap 18 siswa berprestasi berdasarkan rangking
dari kelas V11 hingga kelas I1X pada MTsN 11 Hulu Sungai Selatan.
Hasil wawancara dengan Muhammad Samman dari kelas VII A
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka dibacakan
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin

menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.
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Hasil wawancara dengan Puteri Aulia Rahma dari kelas VII A
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka dibacakan
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan kadang-kadang bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Najwa Agustina dari kelas VII A
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka
membaca ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media
pembelajaran, dan sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Nur Hidayat dari kelas VII B menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka dibacakan ketika belajar,
lebih suka guru menjelaskan lewat pidato/ceramah, dan kadang-kadang
bingung memilih kata yang tepat ketika ingin menyampaikan sesuatu
yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Zulfaul Ghina dari kelas VII B menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka dibacakan ketika belajar,

lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran, dan sering
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bingung memilih kata yang tepat ketika ingin menyampaikan sesuatu
yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Syifa Ashila dari kelas VII B menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka dibacakan
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Maulida Rayani dari kelas VIII A
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka
membaca ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media
pembelajaran, dan sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Rifan Fadillah dari kelas VIII A
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka
membaca Kketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media
pembelajaran, dan kadang-kadang bingung memilih kata yang tepat
ketika ingin menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Miah Zamzami dari kelas VIII A
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat

pelajaran yang dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka
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membaca ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media
pembelajaran, dan kadang-kadang bingung memilih kata yang tepat
ketika ingin menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Zahrah dari kelas VIII B menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka dibacakan ketika belajar,
lebih suka guru menjelaskan lewat pidato/ceramah, dan sering bingung
memilih kata yang tepat ketika ingin menyampaikan sesuatu yang ada
dipikiran.

Hasil wawancara dengan Dina Amalia dari kelas V111 B menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka membaca
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan kadang-kadang bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Azizah Zharatus Shaleha dari kelas V111 B
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka
membaca ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media
pembelajaran, dan kadang-kadang bingung memilih kata yang tepat
ketika ingin menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Eryani Norrahmadani dari kelas IX A

menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
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pelajaran yang dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka membaca
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Nadia Ulfah dari kelas IXX A menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka membaca ketika belajar,
lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran, dan sering
bingung memilih kata yang tepat ketika ingin menyampaikan sesuatu
yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Nur Nailatul lzzah dari kelas IX A
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka dibacakan
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Nor Mila dari kelas IX B menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka membaca
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan sering bingung memilih kata yang tepat Kketika ingin

menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.
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Hasil wawancara dengan Muhammad Yamani dari kelas IX B
menyatakan bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat
pelajaran yang dijelaskan langsung oleh guru. Dia lebih suka dibacakan
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat media pembelajaran,
dan sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin
menyampaikan sesuatu yang ada dipikiran.

Hasil wawancara dengan Siti Khalidah dari kelas IX B menyatakan
bahwa siswa yang bersangkutan lebih mudah mengingat pelajaran yang
dilihat dipapan tulis/buku/media belajar. Dia lebih suka dibacakan
ketika belajar, lebih suka guru menjelaskan lewat pidato/ceramah, dan
sering bingung memilih kata yang tepat ketika ingin menyampaikan
sesuatu yang ada dipikiran.

b) Aspek Auditorial

Pola belajar auditorial berarti pelajar yang mengutamakan suara dan
kata atas informasi yang diberikan dibandingkan pandangan maupun
sentuhan. Pada penelitian ini, ada empat indikator yang digunakan
untuk mengetahui pola belajar auditorial siswa berprestasi, yaitu:

1) Mudah terganggu oleh keributan atau suara berisik

2) Jika membaca lebih senang membaca dengan suara keras

3) Lebih suka humor atau gurauan lisan daripada membaca buku
humor/komunikasi dibanding seni lainnya

4) Mengalami kesulitan untuk menuliskan sesuatu, tetapi pandai dalam

bercerita
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Berikut pola belajar auditorial berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap 18 siswa berprestasi berdasarkan rangking
dari kelas VII hingga kelas IX pada MTsN 11 Hulu Sungai Selatan.

Hasil wawancara dengan Muhammad Samman dari kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama
teman. Dia suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan
kehilangan konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian
diluar kelas maupun tempat sekitar, membaca dengan suara
pelan/dalam hati, lebih suka menonton acara komedi, dan lebih suka
bercerita dibandingkan menulis.

Hasil wawancara dengan Puteri Aulia Rahma dari kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama
teman. Dia suka belajar ditempat yang sepi, kadang-kadang kurang
fokus dan kehilangan konsentrasi ketika ada keributan/suara
berisik/keramaian diluar kelas maupun tempat sekitar, membaca
dengan suara pelan/dalam hati, lebih suka menonton acara komedi, dan
lebih suka bercerita dibandingkan menulis.

Hasil wawancara dengan Najwa Agustina dari kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia
suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan
konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas

maupun tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih
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suka menonton acara komedi, dan lebih suka menulis dibandingkan
bercerita.

Hasil wawancara dengan Nur Hidayat dari kelas VIl B menyatakan
bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama teman. Dia suka
belajar ditempat yang sepi, kadang-kadang kurang fokus dan
kehilangan konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian
diluar kelas maupun tempat sekitar, membaca dengan suara
pelan/dalam hati, lebih suka menonton acara komedi, dan lebih suka
bercerita dibandingkan menulis.

Hasil wawancara dengan Zulfaul Ghina dari kelas VIl B menyatakan
bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia suka belajar
ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan konsentrasi
ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas maupun
tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih suka
menonton acara komedi, dan lebih suka menulis dibandingkan
bercerita.

Hasil wawancara dengan Syifa Ashila dari kelas VII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia suka belajar
ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan konsentrasi
ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas maupun
tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih suka
menonton acara komedi, dan lebih suka menulis dibandingkan

bercerita.
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Hasil wawancara dengan Maulida Rayani dari kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia
suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan
konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas
maupun tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih
suka menonton acara komedi, dan lebih suka menulis dibandingkan
bercerita.

Hasil wawancara dengan Rifan Fadillah dari kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama
teman. Dia suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan
kehilangan konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian
diluar kelas maupun tempat sekitar, membaca dengan suara
pelan/dalam hati, lebih suka menonton acara komedi, dan lebih suka
bercerita dibandingkan menulis.

Hasil wawancara dengan Miah Zamzami dari kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia
suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan
konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas
maupun tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih
suka membaca buku humor/lelucon, dan lebih suka menulis
dibandingkan bercerita.

Hasil wawancara dengan Zahrah dari kelas VIII B menyatakan

bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama teman. Dia suka
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belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan
konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas
maupun tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih
suka menonton acara komedi, dan lebih suka bercerita dibandingkan
menulis.

Hasil wawancara dengan Dina Amalia dari kelas V111 B menyatakan
bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia suka belajar
ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan konsentrasi
ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas maupun
tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih suka
membaca buku humor/lelucon, dan lebih suka menulis dibandingkan
bercerita.

Hasil wawancara dengan Azizah Zahratus Shaleha dari kelas V111 B
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia
suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan
konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas
maupun tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih
suka membaca buku humor/lelucon, dan lebih suka menulis
dibandingkan bercerita.

Hasil wawancara dengan Eryani Norrahmadani dari kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama
teman. Dia suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan

kehilangan konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian
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diluar kelas maupun tempat sekitar, membaca dengan suara
pelan/dalam hati, lebih suka membaca buku humor/lelucon, dan lebih
suka bercerita dibandingkan menulis.

Hasil wawancara dengan Nadia Ulfah dari kelas IX A menyatakan
bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama teman. Dia suka
belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan
konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas
maupun tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih
suka menonton acara komedi, dan lebih suka menulis dibandingkan
bercerita.

Hasil wawancara dengan Nur Nailatul lzzah dari kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama
teman. Dia suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan
kehilangan konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian
diluar kelas maupun tempat sekitar, membaca dengan suara
pelan/dalam hati, lebih suka menonton acara komedi, dan lebih suka
menulis dibandingkan bercerita.

Hasil wawancara dengan Nor Mila dari kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia suka belajar
ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan konsentrasi
ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas maupun

tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih suka
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membaca buku humor/lelucon, dan lebih suka menulis dibandingkan
bercerita.

Hasil wawancara dengan Muhammad Yamani dari kelas IX B
menyatakan bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar bersama
teman. Dia suka belajar ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan
kehilangan konsentrasi ketika ada keributan/suara berisik/keramaian
diluar kelas maupun tempat sekitar, membaca dengan suara
pelan/dalam hati, lebih suka menonton acara komedi, dan lebih suka
bercerita dibandingkan menulis.

Hasil wawancara dengan Siti Khalidah dari kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan lebih suka belajar sendiri. Dia suka belajar
ditempat yang sepi, seringkali kurang fokus dan kehilangan konsentrasi
ketika ada keributan/suara berisik/keramaian diluar kelas maupun
tempat sekitar, membaca dengan suara pelan/dalam hati, lebih suka
menonton acara komedi, dan lebih suka menulis dibandingkan
bercerita.

c) Aspek Kinestetik

Pola belajar kinestetik berarti pelajar yang lebih mengutamakan
tangan dalam belajar baik dengan menyentuh ataupun bergerak. Pada
penelitian ini, ada empat indikator yang digunakan untuk mengetahui

pola belajar kinestetik siswa berprestasi, yaitu:
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1) Belajar melalui praktek langsung

2) Menghafal sesuatu dengan cara berjalan

3) Menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara fisik)
4) Pada umumnya tulisannya jelek

Berikut pola belajar kinestetik berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap 18 siswa berprestasi berdasarkan rangking
dari kelas V11 hingga kelas IX pada MTsN 11 Hulu Sungai Selatan.

Hasil wawancara dengan Muhammad Samman dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil
berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya
ketika belajar, kadang-kadang mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Puteri Aulia Rahma dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil
berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya
ketika belajar, kadang-kadang mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Najwa Agustina dari Kelas VII A

menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang
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berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka membaca
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, diam ketika belajar, sering mencatat penjelasan dari
guru, dan menurutnya tulisannya bagus.

Hasil wawancara dengan Nur Hidayat dari Kelas VII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang berhubungan
dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil
berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya
ketika belajar, kadang-kadang mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Zulfaul Ghina dari Kelas VII B
menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka membaca
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda
lainnya ketika belajar, sering mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya bagus.

Hasil wawancara dengan Syifa Ashila dari Kelas VII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang berhubungan
dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal

sambil berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda
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lainnya ketika belajar, sering mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya bagus.

Hasil wawancara dengan Maulida Rayani dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, diam ketika belajar, kadang-kadang mencatat
penjelasan dari guru, dan menurutnya tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Rifan Fadillah dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka membaca
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, diam Kketika belajar, kadang-kadang mencatat
penjelasan dari guru, dan menurutnya tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Miah Zamzami dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka membaca
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, diam ketika belajar, sering mencatat penjelasan dari
guru, dan menurutnya tulisannya bagus.

Hasil wawancara dengan Zahrah dari Kelas VIII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang berhubungan

dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
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perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil
berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya
ketika belajar, kadang-kadang mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Dina Amalia dari Kelas V111 B menyatakan
bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang berhubungan
dengan praktek langsung. Dia lebih suka membaca perintah/instruksi
ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal sambil berjalan, suka
memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya ketika belajar,
sering mencatat penjelasan dari guru, dan menurutnya tulisannya bagus.

Hasil wawancara dengan Azizah Zahratus Shaleha dari Kelas VIII B
menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka membaca
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, diam ketika belajar, sering mencatat penjelasan dari
guru, dan menurutnya tulisannya bagus.

Hasil wawancara dengan Eryani Norrahmadani dari Kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda
lainnya ketika belajar, kadang-kadang mencatat penjelasan dari guru,

dan menurutnya tulisannya bagus.
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Hasil wawancara dengan Nadia Ulfah dari Kelas IX A menyatakan
bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang berhubungan
dengan praktek langsung. Dia lebih suka membaca perintah/instruksi
ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil berjalan, diam ketika
belajar, sering mencatat penjelasan dari guru, dan menurutnya
tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Nur Nailatul Izzah dari Kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang
berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil
berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya
ketika belajar, sering mencatat penjelasan dari guru, dan menurutnya
tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Nor Mila dari Kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang berhubungan
dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, tidak suka menghafal
sambil berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda
lainnya ketika belajar, tidak pernah mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya bagus.

Hasil wawancara dengan Muhammad Yamani dari Kelas IX B
menyatakan bahwa yang bersangkutan menyukai pelajaran yang

berhubungan dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
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perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil
berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya
ketika belajar, kadang-kadang mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya jelek.

Hasil wawancara dengan Siti Khalidah dari Kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan tidak menyukai pelajaran yang berhubungan
dengan praktek langsung. Dia lebih suka mendengarkan
perintah/instruksi ketika mengerjakan tugas, suka menghafal sambil
berjalan, suka memainkan suatu benda seperti pulpen/benda lainnya
ketika belajar, kadang-kadang mencatat penjelasan dari guru, dan
menurutnya tulisannya jelek.

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pola Belajar Siswa Berprestasi
Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat pola belajar
siswa dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:
a) Aspek Internal

Aspek internal berarti hal-hal atau keadaan dari dalam diri siswa
yang mempengaruhi pola belajar. Aspek internal terbagi menjadi 3 hal,
yaitu:

1) Kognitif: rendahnya kapasitas atau intelegensi siswa, degradesi
mental

2) Afektif: stabilnya emosi dan sikap

3) Psikomotorik: terganggunya alat-alat indera penglihatan dan

pendengaran yang kurang
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Berikut aspek internal siswa berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap 18 siswa berprestasi berdasarkan rangking
dari kelas V11 hingga kelas IX pada MTsN 11 Hulu Sungai Selatan.

Hasil wawancara dengan Muhammad Samman dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Puteri Aulia Rahma dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Najwa Agustina dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Nur Hidayat dari Kelas VII B menyatakan

bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam memahami isi



65

materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan seksama ketika guru
menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis maupun buku
pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar dengan jelas
ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Zulfaul Ghina dari Kelas VII B
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Syifa Ashila dari Kelas VII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam memahami isi
materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan seksama ketika guru
menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis maupun buku
pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar dengan jelas
ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Maulida Rayani dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar

dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.
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Hasil wawancara dengan Rifan Fadillah dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Miah Zamzami dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Zahrah dari Kelas VIII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam memahami isi
materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan seksama ketika guru
menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis maupun buku
pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar dengan jelas
ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Dina Amalia dari Kelas V111 B menyatakan
bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam memahami isi
materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan seksama ketika guru

menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis maupun buku
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pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar dengan jelas
ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Azizah Zahratus Shaleha dari Kelas VIII B
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Eryani Norrahmadani dari Kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Nadia Ulfah dari Kelas IX A menyatakan
bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam memahami isi
materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan seksama ketika guru
menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis maupun buku
pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar dengan jelas
ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Nur Nailatul Izzah dari Kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam

memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
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seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan kadang-kadang
kurang mendengar dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan
pelajaran.

Hasil wawancara dengan Nor Mila dari Kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam memahami isi
materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan seksama ketika guru
menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis maupun buku
pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar dengan jelas
ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Muhammad Yamani dari Kelas IX B
menyatakan bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam
memahami isi materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan
seksama ketika guru menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis
maupun buku pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar
dengan jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Siti Khalidah dari Kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan belajar berulang-ulang dalam memahami isi
materi pelajaran. Dia menyimak pelajaran dengan seksama ketika guru
menjelaskan, mudah melihat tulisan di papan tulis maupun buku
pelajaran tanpa kacamata/alat bantu, dan mendengar dengan jelas

ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.
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b) Aspek Eksternal

Aspek eksternal berarti hal-hal atau keadaan dari luar diri siswa yang
mempengaruhi pola belajar. Aspek eksternal terbagi menjadi 3 hal,
yaitu:

1) Lingkungan Keluarga
2) Lingkungan Masyarakat
3) Lingkungan Sekolah

Berikut aspek eksternal siswa berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap 18 siswa berprestasi berdasarkan rangking
dari kelas V11 hingga kelas IX pada MTsN 11 Hulu Sungai Selatan.

Hasil wawancara dengan Muhammad Samman dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Puteri Aulia Rahma dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman

sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
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bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Najwa Agustina dari Kelas VII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Nur Hidayat dari Kelas VII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan keluarga yang
harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi lingkungan sekitar
bersih dan aman serta mempunyai teman sepermainan yang baik.
Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa bersih dan nyaman, akses
menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana dan prasarana yang
lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta mudah dipahami
dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Zulfaul Ghina dari Kelas VII B
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi

lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
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sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Syifa Ashila dari Kelas VII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan keluarga yang
harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi lingkungan sekitar
bersih dan aman serta mempunyai teman sepermainan yang baik.
Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa bersih dan nyaman, akses
menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana dan prasarana yang
lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta mudah dipahami
dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Maulida Rayani dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Rifan Fadillah dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan

keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
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lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Miah Zamzami dari Kelas VIII A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Zahrah dari Kelas VIII B menyatakan
bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan keluarga yang
harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi lingkungan sekitar
bersih dan aman serta mempunyai teman sepermainan yang baik.
Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa bersih dan nyaman, akses
menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana dan prasarana yang
lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta mudah dipahami
dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Dina Amalia dari Kelas V111 B menyatakan

bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan keluarga yang
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harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi lingkungan sekitar
bersih dan aman serta mempunyai teman sepermainan yang baik.
Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa bersih dan nyaman, akses
menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana dan prasarana yang
lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta mudah dipahami
dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Azizah Zahratus Shaleha dari Kelas VIII B
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Eryani Norrahmadani dari Kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta

mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.
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Hasil wawancara dengan Nadia Ulfah dari Kelas IX A menyatakan
bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan keluarga yang
harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi lingkungan sekitar
bersih dan aman serta mempunyai teman sepermainan yang baik.
Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa bersih dan nyaman, akses
menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana dan prasarana yang
lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta mudah dipahami
dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Nur Nailatul lzzah dari Kelas IX A
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Nor Mila dari Kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan keluarga yang
harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi lingkungan sekitar
bersih dan aman serta mempunyai teman sepermainan yang baik.
Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa bersih dan nyaman, akses

menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana dan prasarana yang
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lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta mudah dipahami
dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Muhammad Yamani dari Kelas IX B
menyatakan bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan
keluarga yang harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi
lingkungan sekitar bersih dan aman serta mempunyai teman
sepermainan yang baik. Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa
bersih dan nyaman, akses menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana
dan prasarana yang lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta
mudah dipahami dalam memberikan pelajaran.

Hasil wawancara dengan Siti Khalidah dari Kelas IX B menyatakan
bahwa yang bersangkutan mempunyai lingkungan keluarga yang
harmonis dan ekonomi yang berkecukupan. Kondisi lingkungan sekitar
bersih dan aman serta mempunyai teman sepermainan yang baik.
Adapun kondisi lingkungan sekolah siswa bersih dan nyaman, akses
menuju sekolah yang mudah dilewati, sarana dan prasarana yang
lengkap, guru/pengajar yang ramah, perhatian, serta mudah dipahami
dalam memberikan pelajaran.

C. Penganalisian Data

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan diatas, maka
sampailah kini pada tahap penganalisisan data, agar mudah ditarik suatu
kesimpulan. Dalam penelitian ini data yang menjadi fokus pembicaraan adalah

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Pola Belajar Siswa Berprestasi

Tidak semua siswa berprestasi mempunyai pola belajar yang sama. Menurut
Femi Olivia, pola belajar ada tiga yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Pelajar
visual bisa dikatakan lebih condong pada penglihatan ketika belajar maupun
menyerap informasi. Pelajar auditorial lebih mengutamakan suara dan kata-
kata dibandingkan pandangan dan sentuhan. Pelajar kinestetik lebih aktif
dibandingkan pelajar visual dan auditorial, karena mereka belajar dengan cara
bergerak, bekerja dan menyentuh. Karena setiap siswa mempunyai pola belajar
yang berbeda, diharapkan guru/pengajar dapat menerapkan berbagai pola

belajar agar dapat memaksimalkan pembelajaran dikelas.

a. Polabelajar Visual

Dalam pola belajar visual, secara garis besar ada 4 indikator yang
dapat dikatakan bahwa siswa tersebut menerapkan pola belajar tersebut.
Indikator pertama yaitu pelajar visual lebih mudah mengingat apa yang
dilihat daripada apa yang didengar. Dari hasil penyajian data diperoleh
bahwa 50% siswa berprestasi lebih mudah mengingat pelajaran yang
dilihat dipapan tulis,buku, maupun media belajar lainnya. Hal ini
menujukkan bahwa separuhh dari siswa berprestasi di MTsN 11 Hulu
Sungai Selatan merupakan pelajar visual berdasarkan indikator pertama
karena mereka belajar dan menyerap informasi berdasarkan apa yang

mereka lihat baik itu di papan tulis maupun media lain.
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Adapun indikator kedua yaitu pelajar visual lebih suka membaca
daripada dibacakan. Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh sebanyak
50% siswa berprestasi lebih suka membaca daripada dibacakan ketika
belajar. Mereka lebih mudah belajar dengan melihat informasi yang
mereka baca dibandingkan mendengarkan.

Indikator ketiga yaitu pelajar visual lebih suka mendemonstrasikan
sesuatu daripada berpidato/ceramah. Berdasarkan hasil penyajian data
diperoleh sebanyak 83,3% siswa berprestasi lebih suka menyimak
pelajaran yang menggunakan media pembelajaran dibandingkan
menggunakan metode ceramah/pidato. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran maupun alat perega berperan penting
dalam pembelajaran.

Indikator terakhir yaitu pelajar visual sering kali tahu apa yang harus
dikatakan, tetapi tidak pandai menuliskan dalam kata-kata. Berdasarkan
hasil penyajian data diperoleh sebanyak 66,7% siswa berprestasi ketika
ingin menyatakan sesuatu, kesulitan dalam menyusun kata-kata yang
tepat. Dikarenakan pelajar visual lebih suka mendemonstrasikan langsung
dibandingkan menjelaskan dengan berpidato.

Berdasarkan 4 indikator pelajar visual tersebut, bisa dikatakan lebih
dari separuh siswa berprestasi lebih condong menerapkan pola belajar
visual dalam hal belajar dan memperoleh informasi. Namun bukan berarti
mereka menolak pola belajar lainnya, hanya saja mereka lebih cepat

belajar jika menerapkan aspek visual.
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b. Pola belajar Auditorial

Dalam pola belajar auditorial, ada 4 indikator umum yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi seorang siswa menerapkan aspek
auditorial. Indikator pertama yaitu pelajar auditorial mudah terganggu oleh
keributan atau suara berisik. Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh
50% siswa berprestasi lebih suka belajar sendiri. Berdasarkan pertanyaan
yang lain, 100% siswa berprestasi lebih suka belajar ditempat yang sepi.
Masih berhubungan dengan indikator pertama, sebanyak 88,9% siswa
berprestasi kurang fokus dan terganggu jika ada keributan ataupun suara
berisik ketika belajar. Dapat disimpulkan berdasarkan indikator pertama,
lebih dari separuh siswa berprestasi merupakan pelajar auditorial.

Adapun indikator kedua yaitu pelajar auditorial jika membaca lebih
senang membaca dengan suara keras. Berdasarkan hasil penyajian data
diperoleh semua siswa berprestasi lebih suka membaca dengan suara
pelan/dalam hati. Sehingga menurut indikator kedua, tidak ada pelajar
yang menerapkan pola belajar auditorial.

Indikator ketiga dalam pola belajar auditorial yaitu lebih suka humor
atau gurauan lisan daripada membaca buku humor/komunikasi dibanding
seni lainnya. Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh sebanyak 72,2%
siswa berprestasi lebih suka menonton acara komedi dibandingkan
membaca buku humor/lelucon. Sehingga jika berdasarkan indikator
ketiga, lebih dari separuh siswa berprestasi menerapak pola belajar

auditorial.
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Indikator keempat dalam aspek auditorial yaitu siswa kesulitan
untuk menuliskan sesuatu, tetapi pandai dalam bercerita. Berdasarkan
hasil penyajian data diperoleh sebanyak 61,1% lebih suka menulis dan
38,9 lebih suka bercerita. Sehingga jika berdasarkan indikator keempat,
kurang dari separuh siswa berprestasi menerapkan pola belajar auditorial.

Berdasarkan keempat indikator tersebut, hanya indikator ketiga
dimana separuh siswa berprestasi menerapkan pola belajar auditorial. Pada
indikator pertama hanya separuh siswa yang menerapkan aspek auditorial,
indikator keempat kurang dari separuh, dan indikator kedua tidak ada yang
menerapkan aspek auditorial. Sehingga bisa dikatakan kurang dari separuh
siswa menerapkan pola belajar auditorial.

Pola belajar Kinestetik

Dalam pola belajar kinestetik, secara umum ada 4 indikator yang
menandakan bahawa siswa menerapkan pola belajar tersebut. Indikator
pertama yaitu pelajar kinestetik belajar melalui praktek langsung.
Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh sebanyak 55,6% siswa
berprestasi tidak menyukai pelajaran yang berhubungan dengan praktek
langsung. Pertanyaan yang lain yaitu sebanyak 61,1% siswa berprestasi
lebih suka mendengarkan perintah/isntruksi guru ketika belajar.
Berdasarakan 2 pertanyaan tersebut, dapat dikatakan separuh siswa
berprestasi merupakan pelajar kinestetik berdasarkan indikator pertama.

Dalam indikator kedua, pelajar kinestetik menghafal sesuatu dengan

cara berjalan. Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh sebanyak 44,4%
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siswa berprestasi suka menghafal pelajaran sambil berjalan. Sehingga
kurang dari separuh siswa berprestasi bisa dikatakan merupakan pelajar
kinestetik berdasarkan indikator kedua.

Indikator ketiga dalam aspek kinestetik yaitu pelajar kinestetik
menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara fisik).
Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh sebanyak 66,7% siswa
berprestasi belajar sambil memainkan sesuatu yang ada disekitar seperti
pensil/pulpen/benda lainnya. Sehingga berdasarkan indikator ketiga, lebih
dari separuh siswa berprestasi merupakan pelajar kinestetik.

Indikator keempat yaitu pelajar kinestetik pada pada umumnya
tulisannya jelek. Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh sebanyak
44,4% siswa sering mencatat penjelasan ketika guru menjelaskan, 50%
kadang-kadang, dan 5,6% tidak pernah mencatat. Dari semua siswa
berprestasi tersebut, sebanyak 55,6% siswa berprestasi tulisannya jelek.
Sehingga bisa dikatakan separuh siswa berprestasi merupakan pelajar
kinestetik berdasarkan indikator keempat.

Dari keempat indikator tersebut, hanya indikator kedua dimana
kurang dari separuh siswa berprestasi tidak sesuai dengan indikator pelajar
kinestetik. Sedangkan pada indikator pertama, ketiga, dan keempat, lebih
dari separuhnya menerapkan pola belajar kinestetik. Sehingga masih
dapat disimpulkan bahwa lebih dari separuh siswa berprestasi merupakan

pelajar kinestetik.
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Berdasarkan ketiga aspek diatas, peserta didik memiliki kombinasi pola
belajar visual, auditorial, dan kinestetik, Jadi bukan berarti jika seseorang
dikatakan mempunyai pola belajar visual, lantas dia tidak mempunyai
kemampuan auditorial maupun kinestetik. Karena ketiga pola belajar tersebut
dapat dikombinasikan, namun biasanya ada satu pola belajar yang lebih
dominan dibandingkan dua pola belajar lainnya. Hal ini sesuai dengan

pendapat Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl.

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pola Belajar Siswa Berprestasi

Selain pola belajar yang mempengaruhi prestasi siswa, ada faktor lain diluar
pola belajar. Menurut Popi Septian dan Sohari Sahrani, faktor tersebut terbagi
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor
dari dalam dan faktor eksternal merupakan faktor dari luar siswa. Kedua faktor

ini sangat berpengaruh terhadap pola belajar siswa.

a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan hal-hal yang muncul dari dalam diri
siswa. Faktor internal dibagi menjadi sifat kognitif, afekif, dan
psikomotorik. Sifat kognitif berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam memahami suatu pelajaran. Berdasarkan hasil penyajian data, 100%
siswa berprestasi dalam hal memahami isi materi pelajaran mereka belajar
berulang-ulang. Kemampuan tersebut berhubungan dengan sifat kognitif

dalam memahami suatu pelajaran.
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Faktor internal yang kedua yaitu sifat afektif, yaitu sikap mereka
ketika sedang belajar. Berdasarkan hasil penyajian data, 100% siswa
berprestasi ketika guru menjelaskan lebih memilih menyimak dengan
seksama daripada berbicara/bergurau dengan teman disampingnya.
Artinya sikap mereka saat belajar sudah bagus, yang mana hal tersebut
berhubungan dengan sifat afektif.

Faktor internal ketiga yaitu sifat psikomotorik, yaitu hal yang
berhubungan dengan fisik siswa. Dalam hal ini lebih ke gangguan indera
penglihatan dan pendengaran. Berdasarkan hasil penyajian data, 100%
siswa berprestasi tidak mengalami kesulitan penglihatan ketika belajar.
Selain itu 94,4% siswa berprestasi tidak mengalami gangguan
pendengaran ketika belajar. Hanya 5,6% siswa yang kadang-kadang
mendengar kurang jelas ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.
Artinya Hampir semua siswa berprestasi tidak mempunyai masalah pada

sifat psikomotorik.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan hal-hal yang muncul dari luar diri siswa
yang meliputi situasi dan kondisi lingkungan sekitar. Faktor eksternal bisa
dibagi menjadi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan
lingkungan sekolah. Dari segi lingkungan keluarga, berdasarkan hasil
penyajian data dapat dikatakan lingkungan keluarga siswa berprestasi
dapat dikatakan baik. 100% siswa berprestasi mempunyai keluarga yang

harmonis dan kondisi ekonomi yang berkecukupan.
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Dari segi lingkungan masyarakat juga dapat dikatakan baik.
Berdasarkan hasil penyajian data 100% siswa berprestasi mempunyai
lingkungan sekitar yang bersih dan aman. Selain itu perilaku teman
sepermainan siswa juga baik. Sehingga lingkungan masyarakat yang baik
mempengaruh pola belajar yang baik pula.

Dari Segi lingkungan Sekolah juga bisa dikatakan baik. Berdasarkan
hasil penyajian data 100% siswa menjawab bahwa kondisi lingkungan
sekolah terbilang bersih dan nyaman. Selain itu akses jalan menuju sekolah
juga sangat baik. Sarana dan prasarana disekolah juga sudah lengkap,
guru/pengajar sekolah juga baik dan ramah serta mudah dipahami dalam
hal mengajar ke siswa. Sehingga dapat disimpulkan lingkungan sekolah

berpengaruh terhadap pola belajar siswa.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
internal maupun eksternal siswa tidak mempunyai masalah yang berarti. Faktor
internal siswa sudah sangat baik sehingga berpengaruh terhadap prestasi siswa.
Selain itu faktor eksternal setiap siswa berprestasi juga sangat bagus, baik
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Ditambah lingkungan
sekolah yang memang sudah sangat baik sehingga tidak menghambat pola

belajar siswa.



